
Siang ini, aku merasa kesal dengan teman-teman di sekolah. Mereka tidak
sopan padaku, dan aku merasa tidak dihargai. Setelah pulang sekolah, ibu
melihatku sedang kesal.

Ibu tersenyum dan menyambutku dengan hangat. "Bagaimana dengan
sekolahmu?" tanyanya sambil memegang tanganku. Aku menceritakan
kejadian di sekolah, dan ibu mendengarkan dengan sabar.

"Anak muda zaman sekarang sering lupa tentang 5S, ya?" katanya.
"Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan Santun. Ingat nak, senyum dapat
membuat orang lain merasa nyaman. Sapa dapat menunjukkan bahwa kita
peduli. Salam dapat membangun hubungan baik. Sopan dapat menunjukkan
rasa hormat. Dan santun dapat membuat kita lebih bijak dalam berbicara."

Aku merenungkan kata-kata ibu. Keesokan harinya, aku mencoba
menerapkan 5S di sekolah. Aku menyambut teman-teman dengan senyum
dan sapa. Aku menggunakan salam ketika bertemu guru. Aku berusaha
bersikap sopan dan santun dalam berbicara.

Hasilnya, teman-temanku mulai merespons positif. Kami menjadi lebih
akrab, dan suasana kelas menjadi lebih nyaman. Aku sadar bahwa 5S
bukan hanya tentang etika, tapi juga tentang membangun hubungan baik
dengan orang lain
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